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ABSTRAK  

Sri Novita Ayu, 2014 : Peningkatan   Hasil  Belajar  Siswa  pada  Penjumlahan  

Pecahan  Berpenyebut Sama  Menggunakan  Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah di Kelas IV SDN 16 

Tarok Dipo Bukittinggi  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya hasil belajar siswa pada 

penjumlahan pecahan berpenyebut sama terutama masalah non rutin. Tujuan penelitian  

ini  adalah  untuk  mendeskripsikan  perencanaan,  pelaksanaan,  dan peningkatan hasil 

belajar siswa pada penjumlahan pecahan berpenyebut sama di kelas  IV.  Salah  satu  

alternatif  yang  tepat  adalah  menggunakan  Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM).  

Jenis  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)  ini,  menggunakan  pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dilakukan dua siklus meliputi perencanaan,  

pelaksanaan,  pengamatan  dan  refleksi.  Data  penelitian  ini  berupa  informasi  

tentang proses dan hasil tindakan yang diperoleh dari hasil pengamatan dan tes.  

Sumber data penelitian berasal dari guru dan siswa kelas IV SDN 16 Tarok Dipo  

Bukittinggi  yang  berjumlah 27  orang  berdasarkan  pelaksanaan  pembelajaran  

penjumlahan pecahan berpenyebut sama menggunakan Model PBM.  

Hasil penilaian RPP siklus I yaitu 82,15% dan siklus II menjadi 92,8%.  
Hasil penilaian aktivitas guru siklus I yaitu 79,5% dan siklus II menjadi 90,9%.  
Penilaian  aktivitas  siswa siklus  I  yaitu 73,8%  dan siklus  II menjadi  88,6%. 
Sedangkan, hasil belajar siswa pada siklus I dari aspek kognitif 73,3, afektif 71,3  
dan psikomotor 68 sehingga diperoleh rata-rata yaitu 70,8 dan siklus II dari aspek  
kognitif 80,6, afektif 80,2 dan psikomotor 78 sehingga diperoleh rata-rata yaitu 80.  
Dengan  demikian,  pelaksanaan  pembelajaran  matematika  menggunakan  
Model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
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BAB I  
PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang Masalah  

Mata pelajaran Matematika sangat penting untuk dikuasai oleh siswa  

Sekolah  Dasar.  Salah  satu  materi  yang  harus  dikuasai  siswa  adalah  

penjumlahan pecahan pada kelas IV SD, sebagaimana yang tercantum dalam  

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP : 2006) pada kelas IV SD yaitu  

SK 6.   Menggunakan  pecahan  dalam  pemecahan  masalah,  KD 6.3 

Menjumlahkan pecahan. Materi ini penting untuk dikuasai oleh siswa karena  

secara praktis bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar siswa itu sendiri.  

Selain  itu,  materi  ini  juga  penting  bagi  siswa  dalam  memecahkan  

permasalahan  yang  berkaitan  dengan  pecahan  dalam  kehidupan  nyata.  

Sehingga  siswa  dapat  menyelesaikan  permasalahan  itu  dengan  mudah  

terutama apabila guru menggunakan model pembelajaran yang tepat.  

Menurut  Adjie  (2006:219-228)  yaitu  “Pecahan  merupakan  konsep  

matematika  yang  sangat  penting  karena  aplikasinya  banyak  digunakan 

dikehidupan keseharian dan pada operasi penjumlahan pecahan hal yang harus 

diperhatikan ketika kamu akan menjumlahkan pecahan dengan penyebutnya yang 

sama, maka kamu dapat secara langsung menjumlahkan pembilang-

pembilangnya saja”. Sedangkan menurut Heruman (2010:43) “Pecahan dapat 

diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh dalam ilustrasi gambar bagian 

yang dimaksud adalah bagian yang biasanya ditandai dengan arsiran. Bagian 

inilah yang dinamakan pembilang, adapun bagian yang utuh adalah bagian yang 

dianggap satuan yang dan dinamakan penyebut”.  
 
 

1  
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Menurut Depdikbud (dalam Heruman, 2010 : 43) “Pecahan merupakan  

salah satu topik yang sulit untuk diajarkan. Kesulitan itu terlihat dari kurang  

bermaknanya  kegiatan  pembelajaran  yang  dilakukan  guru,  dan  sulitnya  

pengadaan  media  pembelajaran.  Guru  biasanya  langsung  mengajarkan 

pengenalan angka, seperti pada pecahan         , 1 disebut pembilang dan 2 disebut 

penyebut”.  Sedangkan  menurut  Rusman  (2011:229)  “Guru  dituntut  dapat 

memilih pembelajaran yang dapat memicu semangat setiap siswa untuk secara 

aktif ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya”. Sejalan dengan hal tersebut 

Bruner (dalam Dalais, 2012:140) mengatakan bahwa “Kebanyakan guru-guru 

sekolah  dasar  mengajarkan  operasi  pecahan  sering  secara  pintas  dan 

mengabaikan proses sehingga siswa merasa pelajaran pecahan dianggap sulit dan 

tidak jarang siswa merasa bingung”.  

Berdasarkan  observasi  yang  peneliti  lakukan  di  lapangan  pada  

semester 2 tahun ajaran 2013/2014 kelas IV SDN 16 Tarok Dipo Bukittinggi  

dalam  pembelajaran  matematika  pada  saat  guru  baru  memperkenalkan  

penjumlahan pecahan kepada siswa yaitu penjumlahan pecahan berpenyebut  

sama,  peneliti  menemukan beberapa permasalahan diantaranya  yaitu  guru  

lebih aktif dari siswa karena tidak tampak aktivitas psikomotorik siswa, siswa  

hanya fokus mendengarkan apa yang dijelaskan guru, guru hanya sesekali  

melempar pertanyaan kepada siswa, guru tidak menggunakan media konkret  

dalam memperkenalkan penjumlahan pecahan tapi hanya membuat gambar  

luas daerah pada papan tulis caranya yaitu dengan menjumlahkan daerah yang  

diarsir, kemudian guru memberikan contoh soal cerita misalnya Ibu membeli  
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sebuah kue, kemudian Dino memakan   bagian, ayah memakan     bagian.  

Berapa kue yang sudah dimakan ayah dan Dino ? dan guru secara langsung  

menjelaskan cara menjumlahkan pecahan tersebut secara abstrak yaitu dengan  

menjumlahkan pembilangnya saja dan penyebutnya tetap sehingga hasilnya             

   +   =  , guru tidak memberi kesempatan kepada siswa itu sendiri untuk 

menemukan cara memecahkan masalah terlebih dahulu sehingga siswa tidak 

mampu berpikir kritis.  

Ketika berhadapan dengan masalah non rutin penjumlahan pecahan 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memecahkannya. Menurut 

Troutman (dalam Simanullang, 2007:4):  

Jenis masalah matematika yang akan dipecahkan terdiri dari dua jenis  
yaitu masalah rutin dan tidak rutin. Masalah rutin merupakan masalah  
yang  telah  diketahui  prosedur  penyelesaiannya  sedangkan  masalah  
tidak  rutin  merupakan  masalah  yang  tidak  dapat  segera  diketahui  
prosedur penyelesaiannya. Untuk memecahkan  masalah  yang tidak  
rutin diperlukan cara lain dari pemecahan masalah rutin.  

Contohnya  :  Ibu  membeli  sebuah  kue  yang  dipotong  menjadi  16  

bagian. Ibu memberi  4 bagian kepada Dina dan diberikan kepada Angga  

sehingga  habis 9  bagian.  Berapa  bagian  kue  yang  diberikan  Ibu  kepada  

Angga?  Dalam  menyelesaikan  soal  seperti  ini,  banyak  siswa  yang  tidak  

mampu menganalisis soal sehingga hasil yang diperoleh tidak benar karena  

siswa langsung    menjumlahkan    pecahan   tersebut    seperti  yang   

dicontohkan oleh  guru  yaitu                     ,  sedangkan    jawaban    yang     

tepat  adalah                           .  Jadi, kue yang diberikan ibu kepada Angga 

adalah        bagian. 
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Hal ini menyebabkan hasil belajar siswa pada penjumlahan pecahan  

berpenyebut sama di kelas IV tahun ajaran  2013/2014 rendah dan belum  

mencapai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 70, dapat dilihat pada tabel  

berikut.  

Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian   Matematika Siswa pada Penjumlahan  
Pecahan Berpenyebut Sama di Kelas IV SDN 16 Tarok Dipo 
Bukittinggi pada Semester II Tahun Ajaran 2013/2014 

 

No Nama Siswa KKM 

1 D 70 
2 MHS 70 
3 RF 70 
4 AHA 70 
5 ALE 70 
6 ARA 70 
7 ASA 70 
8 DMN 70 
9 DB 70 
10 FAD 70 
11 FH 70 
12 FDA 70 
13 FS 70 
14 HP 70 
15 KH 70 
16 MAF 70 
17 MRI 70 
18 MI 70 
19 PF 70 
20 RDN 70 
21 RNL 70 
22 RH 70 
23 S 70 
24 SR 70 
25 USP 70 
26 W 70 
27 ZH 70 

Jumlah 
Rata-rata Kelas 

Persentase Ketuntasan 
Sumber :  Data  sekunder 

Hasil Tingkat Keberhasian 
Tes Berhasil Belum Berhasil 
70 √ 
88 √ 
61 √ 
64 √ 
50 √ 
73 √ 
90 √ 
59 √ 
90 √ 
66 √ 
50 √ 
73 √ 
64 √ 
81 √ 
49 √ 
74 √ 
70 √ 
53 √ 
63 √ 
79 √ 
80 √ 
73 √ 
89 √ 
45 √ 
70 √ 
54 √ 
63 √ 
1841 14 13 
68.2 

51.9% 48.1% 
dari  Guru Kelas IV  SDN  16  Tarok 

Ket 

Dipo  
Bukittinggi tahun ajaran 2013/2014  
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Berdasarkan nilai  Ulangan Harian matematika  siswa di  atas  dapat 

dilihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa yaitu  68,2, dari  27 orang siswa 

hanya 14 siswa yang nilainya tuntas dan 13 siswa yang tidak tuntas dengan 

persentase ketuntasan hanya 51,9 %. Hal ini dipengaruhi oleh faktor guru dan 

siswa itu sendiri. Usaha yang dilakukan guru untuk menarik perhatian siswa 

dalam mengikuti pembelajaran belum sesuai dengan karakteristik siswa yang 

dihadapi, karena model pembelajaran yang digunakan guru kurang tepat. Hal 

tersebut menyebabkan hasil belajar matematika dari hampir sebagian siswa 

kurang memuaskan atau belum mencapai KKM.  

Sebaiknya   dalam   pembelajaran   penjumlahan   pecahan   guru 

memberikan   contoh   masalah   rutin   terlebih   dahulu,   kemudian   baru 

memperkenalkan  siswa  dengan  masalah  non  rutin  dan  memberikan 

kesempatan  kepada  siswa  untuk  menemukan  sendiri  bagaimana  cara 

menyelesaikan penjumlahan pecahan tersebut, guru hanya berperan sebagai 

fasilitator dan motivator dalam memecahkan masalah penjumlahan pecahan 

tersebut. Dengan demikian siswa dapat belajar secara aktif, mandiri serta 

mampu berpikir kritis.  

Di samping itu model pembelajaran yang digunakan guru juga sangat  

berpengaruh dalam proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Untuk itu,  

guru hendaknya mampu merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan  

aktivitas dan hasil belajar matematika siswa. Pembelajaran diharapkan dapat  

melibatkan siswa secara aktif sehingga tercipta situasi dimana guru dan para  

siswa, atau antara siswa dengan siswa lain saling bertukar pendapat secara  
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lisan, saling berbagi gagasan dan pendapat. Salah satu model   pembelajaran 

yang  dapat  dikembangkan  guru  adalah  dengan  menggunakan  Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah.  

Menurut  Duch  (dalam  Riyanto,  2010:285)  “Pembelajaran  Berbasis  

Masalah (PBM)  adalah  suatu  model  pembelajaran  yang  menghadapkan  

peserta didik pada tantangan ‘belajar untuk belajar’. Model ini dimaksudkan  

untuk mengembangkan siswa berpikir kritis, analitis, dan untuk menemukan  

serta  menggunakan  sumber  daya  yang  sesuai  untuk  belajar”.  Sedangkan  

Moffit (dalam Rusman, 2011:241) juga mengemukakan bahwa “Pembelajaran  

Berbasis Masalah merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan  

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks   bagi siswa untuk belajar tentang  

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh  

pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran”.  

Hal  tersebut  diperkuat  dengan  beberapa  faktor  yang  merupakan  

kelebihan   Pembelajaran   Berbasis   Masalah (PBM)   menurut   Riyanto  

(2010:286) yaitu : “1) peserta didik dapat belajar, mengingat, menerapkan, dan 

melanjutkan proses belajar secara mandiri. 2) peserta didik diperlakukan sebagai 

pribadi yang dewasa”.  

Berdasarkan  uraian  di  atas  peneliti  tertarik  untuk  melaksanakan  

Penelitian Tindakan Kelas  (PTK) dengan judul  “Peningkatan Hasil Belajar  

Siswa pada Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Sama Menggunakan Model  

Pembelajaran Berbasis Masalah di Kelas IV SDN 16 Tarok Dipo Bukittinggi“.  
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B.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan  

masalah     dalam    penelitian      ini      secara      umum   adalah:   “Bagaimanakah  

peningkatan hasil belajar siswa pada penjumlahan pecahan berpenyebut sama 

menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah di Kelas IV SDN 16 

Tarok Dipo Bukittinggi”.  

 

Secara khusus rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  
 
1.  Bagaimanakah perencanaan        pelaksanaan pembelajaran     untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada penjumlahan pecahan berpenyebut 

sama menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah di Kelas IV 

SDN 16 Tarok Dipo Bukittinggi?  

2.  Bagaimanakah  pelaksanaan       pembelajaran     untuk  meningkatkan 

hasil belajar   siswa   pada  penjumlahan  pecahan  berpenyebut  sama  

menggunakan Model  Pembelajaran   Berbasis   Masalah  di  Kelas  IV SDN 

16 Tarok Dipo Bukittinggi?  

3.  Bagaimanakah   hasil    belajar  siswa pada penjumlahan pecahan 

berpenyebut  sama   menggunakan   Model   Pembelajaran   Berbasis 

Masalah di Kelas IV  SDN 16 Tarok Dipo Bukittinggi ?  

C.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian   secara umum  

adalah    untuk     mendeskripsikan    “Peningkatan    hasil    belajar     siswa      pada  

penjumlahan pecahan berpenyebut sama menggunakan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah di Kelas IV SDN 16 Tarok Dipo Bukittinggi”.  
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Secara khusus tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan :  

1.  Perencanaan pelaksanaan pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut 

sama menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah di Kelas IV  

 SDN 16 Tarok Dipo Bukittinggi.  

2.  Pelaksanaan  pembelajaran  penjumlahan  pecahan  berpenyebut  sama  

 menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah di Kelas IV SDN 16  

 Tarok Dipo Bukittinggi.  

3.  Peningkatan hasil belajar siswa pada penjumlahan pecahan berpenyebut  

 sama menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah   di Kelas IV  

 SDN 16 Tarok Dipo Bukittinggi.  

D.  Manfaat Penelitian  

Secara  teoritis,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat  untuk 

perbaikan   proses   pembelajaran   Matematika   di   SD   khususnya   pada 

pembelajaran  Penjumlahan  Pecahan  menggunakan  Model  Pembelajaran 

Berbasis Masalah.  

Secara  praktis,  hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan 

manfaat bagi beberapa pihak, yaitu:  

1. Bagi peneliti, untuk meningkatkan semangat profesional peneliti dalam  

 membelajarkan  siswa  sehingga  menjadi  guru  profesional  nantinya  dan  

 bekal pengetahuan bagi peneliti sebagai calon guru di masa yang akan  

 datang.  
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2. Bagi  guru,  sebagai  bahan  atau  informasi  dalam  pengembangan  model  

 pembelajaran   sebagai   masukan   dalam   pelaksanaan   pembelajaran  

 matematika dengan menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Masalah.  

3. Bagi  sekolah,  untuk  sumbangan  pikiran  dalam  mengambil  kebijakan  

 terutama   menyangkut   peningkatan   kualitas   guru   dalam   mengajar  

 matematika dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat.  

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut  

 dengan materi yang berbeda.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 

BAB II  
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI  

 
A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Secara umum hasil belajar dipandang sebagai perwujudan nilai yang 

diperoleh siswa dalam proses pembelajaran. Hasil yang diperoleh siswa 

tergantung dari metode, strategi, dan pendekatan yang digunakan guru dalam 

pembelajaran.  

Menurut Sudjana (dalam Kunandar, 2010:276)  “Hasil belajar 

adalah  suatu  akibat  dari  proses  belajar  dengan  menggunakan  alat 

pengukuran yaitu berupa tes yang tersusun secara terencana, baik tes 

tertulis, tes lisan,  maupun tes perbuatan”.  

Sedangkan menurut Purwanto (2013 : 34) bahwa:  

Hasil  belajar  merupakan  perubahan  perilaku  siswa  akibat 
belajar.  Perubahan  itu  diupayakan  dalam  proses  belajar 
mengajar  untuk  mencapai  tujuan  pendidikan.  Perubahan 
perilaku individu akibat proses belajar tidaklah tunggal. Setiap 
proses belajar memengaruhi perubahan perilaku pada domain 
tertentu pada diri siswa, tergantung perubahan yang diinginkan 
terjadi sesuai dengan tujuan pendidikan. Kepribadian manusia 
secara  teoritik  untuk  kepentingan  memahami  perubahan 
perilaku manusia dibagi menjadi tiga domain atau ranah yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

Sejalan  dengan  pendapat  diatas,  menurut  Harrow  (dalam  

Purwanto,  2013:52)  “Hasil belajar disusun dalam urutan mulai dari  

yang  paling  rendah  dan  sederhana  sampai  yang  paling tinggi  dan  
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kompleks. Hasil belajar tingkat yang lebih tinggi hanya dapat dicapai  

apabila siswa telah menguasai hasil belajar yang lebih rendah”.  

 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil  

belajar adalah perubahan tingkah laku baik dari segi pengetahuan,  

sikap, maupun keterampilan pada diri siswa. Perubahan terjadi karena  

adanya peningkatan yang lebih baik dibandingkan sebelum adanya  

pengukuran tes yang terencana baik tes tertulis, tes lisan maupun tes  

perbuatan.  

b.  Jenis-jenis Hasil Belajar  

Hasil belajar terbagi atas 3 unsur yaitu hasil belajar kognitif, 

afektif, dan psikomotor.  

Menurut  Purwanto  (2013:50)  “Hasil  belajar  kognitif  adalah  

perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan kognisi. Oleh karena  

belajar menggunakan otak maka perubahan perilaku akibatnya juga  

terjadi  dalam  otak  berupa  kemampuan  tertentu  oleh  otak  untuk  

menyelesaikan masalah”. Sejalan dengan pendapat tersebut, Bloom  

(dalam  Dimyati, 2009:26)  mengemukakan  bahwa  “Ranah  kognitif  

terdiri  dari  enam  jenis  perilaku  yaitu  pengetahuan,  pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi”.  

Kemudian Krathwohl (dalam Purwanto, 2013:51) menyatakan  

bahwa “Hasil  belajar  afektif  dibagi  menjadi  lima  tingkat  yaitu  

penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi dan internalisasi, hasil  

belajar disusun secara hirarkhis mulai dari tingkat yang paling rendah  
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dan sederhana hingga yang paling tinggi dan kompleks”. Sedangkan  

menurut Simpson (dalam Dimyati, 2009:29) “Ranah psikomotor terdiri  

dari tujuh jenis perilaku yaitu persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing,  

gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan dan  

kreatifitas”.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 

pengukuran hasil belajar disusun dari tingkat yang paling rendah dan 

sederhana  hingga  yang  paling  tinggi  dan  kompleks.  Dalam  ranah 

kognitif    diklasifikasikan    menjadi    pengetahuan,    pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Dalam ranah afektif hasil 

belajar  meliputi:  penerimaan,  partisipasi,  penilaian,  organisasi  dan 

internalisasi.  Sedangkan  ranah  psikomotorik  terdiri  dari:  persepsi, 

kesiapan, gerakan terbimbing,  gerakan terbiasa, gerakan kompleks, 

penyesuaian pola gerakan dan kreativitas.  

Hasil belajar dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana  

siswa menguasai dan memahami pelajaran yang diterimanya. Hasil  

yang dimaksud dalam rancangan penelitian ini adalah hasil belajar  

penjumlahan pecahan berpenyebut sama bagi siswa kelas IV setelah  

mengalami   proses   pembelajaran   dengan   menerapkan   Model  

Pembelajaran  Berbasis  Masalah (PBM).  Hasil  tes  ini  kemudian  

dianalisis dan diberikan penilaian.  
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2. Hakekat Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Sama 

a. Pengertian Pecahan 

Salah satu materi yang diajarkan pada pelajaran matematika 

yaitu pecahan mulai dari pecahan sederhana sampai operasi pecahan 

serta penggunaannya dalam pemecahan masalah.  

Menurut  Adjie  (2006:219)  “Pecahan  merupakan  konsep  

matematika  yang  sangat  penting  karena  aplikasinya  yang  begitu  

banyak digunakan dalam kehidupan keseharian”. Sedangkan menurut  

Heruman  (2010:43) “Pecahan  dapat  diartikan  sebagai  bagian  dari  

sesuatu yang utuh. Dalam ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud  

adalah  bagian  yang  diperhatikan,  yang  biasanya  ditandai  dengan  

arsiran.  Bagian  inilah  yang dinamakan  pembilang.  Adapun  bagian  

yang utuh adalah bagian yang dianggap satuan yang, dan dinamakan  

penyebut”. Selain itu, menurut Dalais (2012:127) “Bilangan pecahan  

adalah bilangan yang lambangnya dapat ditulis dengan bentuk       dimana   

“a”   bilangan   cacah   dan  “b”  bilangan asli, pada pecahan        “a” disebut 

pembilang dan “b” disebut penyebut pecahan tersebut”.  

Berdasarkan   pendapat   para   ahli   tersebut,   maka   dapat  

disimpulkan bahwa pecahan terdiri dari “pembilang” yang merupakan  

bilangan cacah dan merupakan bagian yang menjadi perhatian serta  

“penyebut” yang merupakan bilangan asli dan merupakan bagian yang  

utuh.  
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b.  Operasi Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Sama  

Operasi  pecahan  terbagi  atas  empat  bentuk  yaitu  operasi 

penjumlahan pecahan, operasi pengurangan pecahan, operasi perkalian 

pecahan dan operasi pembagian pecahan.  

Menurut Adjie ( 2006:228) bahwa:  
 
Dalam operasi penjumlahan pecahan ada dua hal penting yang  
harus  diperhatikan  yaitu:  Pertama, ketika  kamu  akan 
menjumlahkan pecahan dengan penyebutnya yang telah sama, 
maka kamu dapat secara langsung menjumlahkan 
pembilangpembilangnya saja. Kedua, ketika kamu akan 
menjumlahkan pecahan dengan penyebutnya  yang tidak sama, 
maka kamu harus mengubah dulu pecahan tersebut sehingga 
penyebutnya yang  baru  merupakan  kelipatan  persekutuan  
terkecil  dari penyebut-penyebut semula.  

Namun materi yang akan peneliti bahas pada penelitian yaitu 

mengenai operasi penjumlahan pecahan berpenyebut sama. Menurut 

Dalais  (2012  :  141-142) operasi penjumlahan pecahan berpenyebut sama 

sebagai berikut:  

1)  Dengan peragaan luas daerah  

Jika menjumlahkan dua pecahan yang berpenyebut sama  

dapat diragakan dengan menggunakan luas daerah maupun garis 

bilangan. Misalnya ingin menjelaskan  +   = ⋯  
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Dengan   menggunakan   luas   daerah   persegi   panjang 

penjumlahan  tersebut  dapat  dilakukan  dengan  langkah-langkah 

sebagai berikut:  

a)  Buat luas daerah berbentuk persegi panjang dan dibagi menjadi  

 4 bagian yang sama besar, kemudian diarsir  1 bagian untuk  

 menunjukkan pecahan     dan tulis lambangnya.  

b)  Buat luas daerah berbentuk persegi panjang yang lain dibagi  

 menjadi 4 bagian yang sama besar, kemudian arsir 2 bagian  

 untuk menunjukkan pecahan      dan tulis lambangnya.  

c)  Sambungkan  jika  menggunakan  kertas  dan  dempetkan  jika  

 menggunakan plastik transparan. Hasil sambungan luas daerah  

 akan menjadi 4 bagian yang sama besar dan terarsir 3. Yang  

 merupakan hasil penjumlahan . 

1 

4 + 

2 3 

4 = 4  

Perhatikan gambar berikut.  
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar. 1. Contoh penjumlahan pecahan  
 dengan peragaan luas daerah  
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2)  Dengan peragaan garis bilangan  

Dengan  menggunakan  garis  bilangan  dapat  dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a)  Buat peragaan garis bilangan yang dibagi menjadi  4 bagian  

 masing-masing berjarak  

b)  Model berdiri pada posisi nol menghadap ke kanan melangkah  

 sejauh      bagian.  Kemudian  maju  sejarak  bilangan kedua                              

 bagian. Posisi terakhir berada pada         bagian, yang merupakan  

 
hasil penjumlahan +   =   . 
 

Untuk lebih jelasnya perhatikan garis bilangan berikut.  
 
 
 
 
 
 
 

Gambar. 2. Contoh penjumlahan pecahan dengan  
peragaan garis bilangan  

Dengan  demikian  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  jika 

menjumlahkan  dua  pecahan  yang  berpenyebut  sama  cukup 

menjumlahkan  pembilang-pembilang  kedua  pecahan  tersebut 

dibagi  dengan  penyebutnya.  Untuk  lebih  jelasnya  perhatikan 

contoh berikut: 

1 2  1   + 2 

4 + 4 = 4 
= 

3  

4  
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3.  Hakekat Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)  

Dalam melaksanakan pembelajaran guru dituntut dapat memilih 

model pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap siswa untuk 

secara  aktif  ikut  terlibat  dalam  pengalaman  belajarnya.  Salah  satu 

alternatif  model  pembelajaran  yang  memungkinkan  dikembangkannya 

keterampilan   berpikir   siswa   dalam   memecahkan   masalah   adalah 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM).  

 

a.  Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)  

Ada   banyak   pengertian   pembelajaran   berbasis   masalah 

diantaranya yaitu menurut Duch (dalam Riyanto, 2010:285):  

Pembelajaran   Berbasis   Masalah   adalah   suatu   model 
pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada tantangan 
“belajar  untuk  belajar”.  Siswa  aktif  bekerjasama  di  dalam 
kelompok  untuk  mencari  solusi  permasalahan  dunia  nyata. 
Permasalahan  ini  sebagai  acuan  bagi  peserta  didik  untuk 
merumuskan, menganalisis, dan memecahkannya. Model ini 
dimaksudkan  untuk  mengembangkan  siswa  berpikir  kritis, 
analitis,  dan  untuk  menemukan  serta  menggunakan  sumber daya 
yang sesuai untuk belajar.  
 
 
Sedangkan  menurut  Barrows  (dalam  Riyanto,  2010:285),  

“Pembelajaran  berbasis  masalah  adalah  suatu  model  pembelajaran  

yang  menuntut  peserta  didik  untuk  berpikir  kritis,  memecahkan  

masalah,   belajar   secara   mandiri,   dan   menuntut   keterampilan  

berpartisipasi dalam tim. Proses pemecahan masalah dilakukan secara  

kolaborasi dan disesuaikan dengan kehidupan”. Sementara itu, Moffit  

(dalam Rusman, 2011:241) juga mengemukakan bahwa “Pembelajaran  
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Berbasis  Masalah  merupakan  suatu  model  pembelajaran  yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks   bagi siswa 

untuk  belajar  tentang  berpikir  kritis  dan  keterampilan  pemecahan 

masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari 

materi pelajaran”.  

Dari defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran  

berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang dirancang dan  

dikembangkan  untuk  mengembangkan  kemampuan  peserta  didik  

memecahkan masalah dunia nyata atau yang sering kita temui dalam 

kehidupan sehari-hari,  menuntut siswa untuk berpikir secara kritis, serta 

menuntut siswa aktif berpartisipasi dalam kelompok.  

b.  Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)  

Pembelajaran  Berbasis  Masalah  sebagai  salah  satu  model 

pembelajaran  yang  memiliki  kelebihan  dan  kekurangan.  Namun 

kekurangan pada model pembelajaran berbasis masalah ini tidak begitu 

berarti  jika  seorang  guru  mampu  membimbing  peserta  didik  dan 

bekerjasama dengan semua pihak yang terlibat dalam pembelajaran 

sehingga  pembelajaran  dengan  menggunakan  model  ini  dapat 

terlaksana secara optimal.  
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Beberapa  faktor  yang  merupakan  kelebihan  pembelajaran 

berbasis masalah menurut Riyanto (2010 : 286), adalah:  

(1) peserta didik dapat belajar, mengingat, menerapkan, dan  
melanjutkan  proses  belajar  secara  mandiri.  Prinsip-prinsip  
“membelajarkan”  seperti  ini  tidak  bisa  dilayani  melalui  
pembelajaran  tradisional  yang  banyak  menekankan  pada  
kemampuan menghafal. (2) peserta didik diperlakukan sebagai  
pribadi  yang  dewasa.  Perlakuan  ini  memberikan  kebebasan  
kepada peserta didik untuk mengimplementasikan pengetahuan  
atau pengalaman yang dimiliki untuk memecahkan masalah.  

 
 

Selain  itu  Wina (dalam  Taufik, 2011:370)  menyebutkan 

Pembelajaran   Berbasis   Masalah sebagai   salah   satu   model 

pembelajaran yang memiliki beberapa keunggulan diantaranya adalah:  
 
(1)  Pembelajaran  berbasis  masalah  merupakan  model  yang  
cukup bagus untuk lebih memahami isi pembelajaran, (2) dapat  
menantang  kemampuan  peserta  didik  untuk  menemukan  
pengetahuan baru bagi peserta didik, (3) dapat meningkatkan  
aktivitas  pembelajaran  peserta  didik, (4)  membantu  peserta  
didik  mentransfer  pengetahuan  mereka  untuk  memahami  
masalah dalam kehidupan nyata, (5) membantu peserta didik  
untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung  
jawab   dalam   pembelajaran   yang   mereka   lakukan, (6) 
memperlihatkan  kepada  peserta  didik  bahwa  setiap  mata  
pelajaran pada dasarnya   merupakan cara berpikir, dan sesuatu  
yang harus dimengerti, bukan hanya sekedar belajar dari guru, (7) 
 pembelajaran    berbasis    masalah    dianggap    lebih  
menyenangkan dan disukai peserta didik, (8) mengembangkan  
kemampuan   peserta   didik   untuk   berpikir   kritis   dan  
mengembangkan  kemampuan  mereka  untuk  menyesuaikan  
dengan kemampuan baru, (9) memberikan kesempatan kepada  
peserta  didik  untuk  mengaplikasikan  pengetahuan   yang  
dimilikinya dalam dunia nyata,  (10) mengembangkan minat  
peserta didik untuk secara terus menerus belajar sekalipun  
belajar pendidikan formal telah berakhir.  
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Dari kedua pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan  dari  model  pembelajaran  berbasis  masalah  yaitu  dapat 

mengembangkan  kemampuan  berpikir  siswa  dalam  memecahkan 

masalah  dalam  dunia  nyata,  dapat  mengembangkan  kemampuan 

intelektual  peserta didik  serta menjadikan  siswa aktif dan  mandiri 

dalam memecahkan masalah.  

c.  Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)  

Ada beberapa langkah model pembelajaran berbasis masalah,  

secara umum dimulai dengan adanya masalah yang harus dipecahkan  

atau  dicari  pemecahannya  oleh  siswa. Masalah  dapat  berawal  dari  

siswa atau dapat juga diberikan oleh guru. Melalui langkah-langkah  

pembelajaran  berbasis  masalah  ini  sehingga  dapat  memberikan  

pengalaman kepada siswa untuk memecahkan masalah secara langsung  

dan terstruktur.  

John R. Savery (dalam Riyanto, 2010:293) mengidentifikasi 4  

langkah pembelajaran berbasis masalah yakni:  “(1) memulai dengan  

masalah  autentik, (2)  pemecahan  masalah, (3)  presentasi  hasil 

pemecahan, dan (4) simpulan atas pemecahan masalah”. Sementara itu,  

langkah  pembelajaran  berbasis  masalah  menurut  Ibrahim (dalam  

Rusman, 2011:243) adalah “1) mengorientasikan siswa pada masalah,  2) 

mengorganisasi siswa untuk belajar, 3) membimbing penyelidikan  

individual  maupun  kelompok,  4)  mengembangkan  dan  menyajikan  
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hasil  karya, 5)  menganalisis  dan  mengevaluasi  proses  pemecahan 
 
masalah”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa langkah- 

langkah  model  pembelajaran  berbasis  masalah  yaitu 1)  memulai  

dengan masalah  autentik  yaitu masalah kehidupan nyata,  2) siswa 

terlibat langsung dalam memecahkan masalah secara individu maupun 

kelompok, 3) siswa mempresentasikan cara pemecahan masalah dan 4) 

memberikan kesimpulan atas pemecahan masalah.  

Dengan  demikian,  langkah-langkah  pembelajaran  berbasis 

masalah yang akan peneliti terapkan dalam penelitian yaitu 

langkahlangkah  pembelajaran  menurut  John  R.  Savery  seperti  yang  

telah diuraikan di atas.  

4. Pembelajaran Penjumlahan     pecahan     berpenyebut sama 

menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)  

Menurut  Barrows  (dalam  Riyanto,  2010:285)  “Pembelajaran  

berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang menuntut peserta  

didik untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, belajar secara mandiri,  

dan menuntut keterampilan berpartisipasi dalam tim. Proses pemecahan  

masalah dilakukan secara kolaborasi dan disesuaikan dengan kehidupan”.  
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Menurut Troutman (dalam Simanullang, 2007:4) bahwa:  
 
Jenis masalah matematika yang akan dipecahkan terdiri dari dua jenis  
yaitu masalah rutin dan tidak rutin. Masalah rutin merupakan masalah  
yang telah diketahui prosedur penyelesaiannya sedangkan masalah  
tidak  rutin  merupakan  masalah  yang tidak  dapat  segera  diketahui  
prosedur penyelesaiannya. Untuk memecahkan masalah yang tidak  
rutin diperlukan cara lain dari pemecahan masalah rutin.  

Pembelajaran  matematika  dengan  materi  penjumlahan  pecahan 

berpenyebut  sama  menggunakan  langkah-langkah  Model  Pembelajaran 

Berbasis Masalah menurut John R. Savery  (dalam Riyanto,  2010:293) 

dapat diuraikan sebagai berikut:  

a.  Memulai dengan masalah autentik.  

Siswa  dihadapkan  pada  suatu  masalah  nyata,  pada  penelitian  ini  

peneliti  menggunakan masalah  rutin  dan  non rutin  yang berkaitan  

dengan penjumlahan pecahan berpenyebut sama, contoh soal masalah  

non rutin penjumlahan pecahan misalnya: Ibu mengupas sebuah jeruk  

dan memberi           ruas kepada Dina, kemudian diberikan kepada Angga  

sehingga habis     ruas. Berapa bagiankah yang diberikan Ibu kepada  

Angga?.  

b.  Pemecahan masalah.  

Dalam  pelaksanaan  pembelajaran  siswa  diminta  untuk  berdiskusi 

dengan teman sebangku dalam menyelesaikan masalah penjumlahan 

pecahan berpenyebut sama sesuai dengan langkah penyelesaian pada 

LKS yang dibagikan oleh guru.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

Berikut contoh penyelesaiannya!
 

Diketahui 
 

 

Ditanya : bagian yang diberikan kepada Angga.
 
 
Jawab : Perhatikan gambar di bawah ini!
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

G

c.  Presentasi 

masalah penjumlahan  pecahan  berpenyebut  sama

ntoh penyelesaiannya! 

 :       diberikan kepada Dina 

Berkurang         setelah diberikan kepada Angga

bagian yang diberikan kepada Angga. 

: Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
 
 
 
 

Gambar 3. Cara penyelesaian penjumlahan pecahan
berpenyebut sama 

 hasil pemecahan. Siswa mempresentasikan 

penjumlahan  pecahan  berpenyebut  sama 
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setelah diberikan kepada Angga 

ecahan 

 hasil pemecahan 

 di  depan  kelas 
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dengan peragaan menggunakan media dan peragaan gambar sesuai 

langkah pada LKS.  

d.  Simpulan atas pemecahan masalah. Siswa bersama guru melakukan 

tanya jawab dalam menyimpulkan hasil pemecahan masalah. 
 
B. Kerangka Teori 

Pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut sama menggunakan  

Model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat mengarahkan siswa atau melatih  

siswa untuk mampu berpikir kritis dalam memecahkan masalah kehidupan  

nyata dengan cara mencari data sehingga dapat menarik suatu kesimpulan,  

maka peneliti  beranggapan  bahwa Model  Pembelajaran  Berbasis  Masalah  

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sejalan dengan itu, Ibrahim (dalam  

Rusman, 2011:241) mengemukakan bahwa “Pembelajaran Berbasis Masalah  

merupakan  salah  satu  pendekatan  pembelajaran  yang  digunakan  untuk  

merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada  

masalah dunia nyata, termasuk didalamnya belajar bagaimana belajar”.  

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan Model  

Pembelajaran Berbasis Masalah   menurut John R. Savery (dalam Riyanto,  

2010: 293)   dapat dilaksanakan sebagai berikut: “1) Memulai dengan masalah  

autentik, 2)  pemecahan  masalah, 3)  presentasi  hasil  pemecahan,  dan 4)  

simpulan atas pemecahan masalah”.  
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Hasil Belajar Siswa pada Penjumlahan  Pecahan Berpenyebut Sama di  

Kelas IV SDN 16 Tarok Dipo Bukittinggi rendah  

 

Langkah-langkah   pembelajaran   penjumlahan   pecahan  

berpenyebut  sama  dengan  menggunakan  langkah-langkah  

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) menurut John  

R. Savery (dalam Riyanto, 2010:293), sebagai berikut :  
 
1.  Memulai dengan masalah autentik  

2.  Pemecahan masalah  
 
3.  Presentasi hasil pemecahan  

4.  Simpulan atas pemecahan masalah  

 

 

Hasil Belajar Siswa pada Penjumlahan  Pecahan Berpenyebut Sama  

Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah di Kelas IV  

SDN 16 Tarok Dipo Bukittinggi meningkat  
 

Bagan 1.1 Kerangka Teori  
 
 
  



 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN  

 
A. SIMPULAN  

Berdasarkan data dan hasil penelitian, serta pembahasan penelitian tentang  

peningkatan  hasil  belajar  siswa  pada  penjumlahan  pecahan  berpenyebut  sama  

menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah   dapat disimpulkan sebagai  

berikut :  

1.  Perencanaan  pembelajaran  pada  penjumlahan  pecahan  berpenyebut  sama  

 menggunakan  Model  Pembelajaran  Berbasis  Masalah  dituangkan  dalam  

 bentuk RPP dengan komponen penyusunnya yaitu standar kompetensi (SK),  

 kompetensi dasar (KD), indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, kegiatan  

 pembelajaran, media, model/metode pembelajaran, sumber dan penilaian yang  

 dilakukan.   Standar   kompetensi   yang   ingin   dicapai   adalah   SK. 6. 

Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah dan kompetensi dasar yang  

ingin dicapai adalah KD.6.3. menjumlahkan pecahan. Hasil penilaian terhadap  

RPP siklus I yaitu  82,15 % dengan kualifikasi sangat baik dan meningkat pada 

siklus II menjadi 92,8% dengan kualifikasi sangat baik.  

2.  Pelaksanaan  pembelajaran  menggunakan  Model  Pembelajaran  Berbasis  

 Masalah  dilaksanakan  sesuai  dengan  perencanaan  yang  telah  disusun.  

 Langkah-langkah  pembelajarannya  terdiri  atas  tiga  kegiatan  pembelajaran  

 yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan pembelajaran  

 dilaksanakan dalam dua siklus, siklus I terdiri atas 2 kali pertemuan dan siklus  
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124  

II  hanya  1  pertemuan  dengan  persentase  pelaksanaan  aktivitas  guru  pada 

siklus I dalam persentase   keberhasilan  79,5% dengan kualifikasi baik dan 

siklus  II  yaitu 90,9%    dengan  kualifikasi  sangat  baik.  Sedangkan  untuk 

aktivitas siswa pada siklus I yaitu 73,8%   dengan kualifikasi baik dan pada 

siklus II   yaitu 88,6% dengan kualifikasi sangat baik.  

3.  Hasil   belajar   siswa   pada   penjumlahan   pecahan   berpenyebut   sama  

 menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah di kelas IV SDN  16  

 Tarok Dipo Bukittinggi pada siklus I memperoleh nilai rata-rata yaitu 70,8  

 dengan persentase ketuntasan 55,6% dari 27 orang siswa hanya 15 siswa yang  

 tuntas dan 12 siswa yang tidak tuntas dengan kualifikasi baik dan meningkat  

 pada  siklus  II  dengan  memperoleh  rata-rata  yaitu 80  dengan  persentase 

ketuntasan  88,9% dari  27 orang siswa,  24 siswa yang tuntas dan hanya  3  

siswa yang tidak tuntas. Dengan demikian pembelajaran penjumlahan pecahan  

berpenyebut sama menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 16 Tarok Dipo Bukittinggi.  

 
B. SARAN  

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, diajukan 

beberapa saran untuk dipertimbangkan diantaranya:  

1.  Guru diharapkan dalam merencanakan pembelajaran agar dapat menggunakan  

 Model   Pembelajaran   Berbasis   Masalah   pada   penjumlahan   pecahan  

 berpenyebut sama dengan lebih bervariasi dan lebih baik lagi sehingga proses  

 pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa.  
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2.    Guru  diharapkan  dalam  melaksanakan  pembelajaran  menggunakan  Model  

 Pembelajaran  Berbasis  Masalah  harus  benar-benar  memahami   langkah-

langkahnya agar proses pembelajaran lebih menarik khususnya pada pelajaran 

matematika dengan materi penjumlahan pecahan berpenyebut sama  sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

3.  Diharapkan  dengan  meningkatnya  hasil  belajar  siswa  pada  penjumlahan  

 pecahan  berpenyebut  sama  menggunakan  Model  Pembelajaran  Berbasis  

 Masalah dapat dilakukan secara berkesinambungan oleh sekolah khususnya  

 dalam pembelajaran matematika.  

  


